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ABSTRAK 

Burung merupakan hewan yang termasuk dalam kelas Aves. Menurut BirdLife International (2003), 

perburuan untuk perdagangan hewan peliharaan adalah ancaman utama untuk 34 spesies burung di Asia 

dan merupakan masalah utama bagi beberapa burung yang terancam punah di Indonesia. Hal tersebut 

dilakukan karena faktor ekonomi, kurangnya ilmu pengetahuan tentang status konservasi dan peranan 

burung-burung yang dilindungi bagi kehidupan di alam. Adanya aktivitas manusia terrkait dengan 

perdagangan satwa dapat menyebabkan penurunan  populasi, gangguan siklus hidup bahkan kepunahan. 

Status konservasi merupakan indikator yang digunakan untuk menunjukkan tingkat 

keterancaman spesies mahluk hidup dari kepunahan.Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember-

Maret 2019 di Pasar Burung wilayah Metro dan Bandar Lampung dengan tujuan untuk mengetahui jenis 

dan status konservasi burung-burung yang diperdagangkan di wilayah Metro dan Bandar lampung. 

Metode yang digunakan adalah pengumpulan data primer secara langsung dari lapangan, wawancara 

dengan penjual maupun masyarakat di sekitar pasar burung, dengan parameter yang diamati antara lain: 

jenis, harga, asal, dan jenis makanan burung. Hasil yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa sebanyak 89 jenis burung yang diperdagangkan 86% 

berstatus Least Concern, 5% Vulnereable, 3% Near Threatened, 3% Critically Endangered, dan 3% 

Endangered menurut IUCN. 

 

Kata Kunci : aves, jenis, status konservasi, perdagangan burung, Metro, Bandar  

Lampung. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki keanekaragaman 

flora dan fauna yang tinggi. Salah satu 

fauna yang paling sering dijumpai adalah 

burung. Namun, pengelolaan fauna ini 

belum dilakukan secara baik, sehingga 

banyak jenis-jenis burung yang terancam 

punah. Faktor utama yang menyebabkan 

jenis-jenis burung terancam punah adalah  

rusaknya habitat dan perburuan untuk 

perdagangan (Metz, 2005). 

Burung termasuk dalam vertebrata 

terbesar yang paling banyak dikenal, 

diperkirakan ada sekitar 8600 jenis burung 

yang tersebar di seluruh dunia. Dalam 

perdagangan burung peliharaan, burung 

dibedakan menjadi burung paruh bengkok 

(famili Psittacidae) dan non paruh bengkok 

yang biasa disebut burung ocehan. Burung 

ocehan ini dipelihara karena memiliki 

kicauan yang merdu dan memliki bulu yang 

molek. Pulau Jawa memiliki kepadatan 

penduduk yang sangat tinggi. Memiliki 

filosofi atau falsafah “Hasta Brata” 

mengatakan bahwa seseorang belum 

sempurna akan hidupnya, apabila belum 

memiliki 7 persyaratan, salah satunya 

adalah kukilo atau burung, hal ini yang 

mempengaruhi banyaknya peminat 

terhadap burung di Pulau Jawa 

(Rakhman,2012). 

Sebanyak 562 jenis burung masuk 

dalam daftar tersebut atau sekitar 31,73% 

dari total 1.771 jenis burung yang ada di 

Indonesia dalam daftar jenis sebelumnya 

hanya 437 jenis burung saja yang berstatus 

dilindungi. Selain itu, sebanyak 27 jenis 

atau 98% dari total 28 jenis burung di 

mailto:Reginaalvira88@gmail.com
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Indonesia yang berstatus kritis (Critically 

Endangered) berda-sarkan Daftar Merah 

IUCN, Sebelumnya hanya mengakomodir 

64% burung berstatus kritis. Perdagangan 

satwa liar menjadi ancaman yang serius 

bagi kelangsungan hidup satwa di alam 

karena sekitar 95% satwa yang 

diperdagangkan berasal dari tangkapan liar 

di alam dan sisanya hasil penangkaran 

(ProFauna,2009). 

Perdagangan satwa liar mencakup 

semua penjualan atau pertukaran sumber 

daya hewan dan tumbuhan, seperti kulit, 

obat, bahan-bahan, makanan serta dapat 

memberikan penghasilan bagi sebagian 

orang secara ekonomi dan menghasilkan 

pendapatan yang cukup besar secara 

nasional dan merupakan jantung dari 

konservasi  keanekaragaman hayati dan 

pembangunan berkelanjutan (Ng PKL dan 

Tan 1997; Shunichi 2005;TRAFFIC 

2008;Abensperg-Traun 2009).  

Faktor pendorong utama bagi 

pedagang satwa liar adalah ekonomi, 

mulaidari skala pendapatan lokal skala kecil 

sampai dengan bisnis yang berorientasi 

pada keuntungan besar. Sementara sebagian 

besarsatwa liar diperdagangkan secara 

lokal, dan mayoritas secara nasional (yang 

berada dalam batas politik Indonesia negara 

atau negara bagian) ada sejumlah besar 

satwa liar yang diperdagangkan secara 

internasional (Greendan Shirley 1999; 

Stoett 2002; Auliya 2003; WCS dan 

TRAFFIC 2008; Blundell dan Mascia 2005; 

Schlaepfer et al. 2005; Nijman dan 

Shepherd 2007).  Antara pengumpul satwa 

liar dan pengguna akhir, sejumlah perantara 

dapat dilibatkan perdagangan satwa liar, 

termasuk spesialis yang terlibat dalam 

penyimpanan, penanganan, transportasi, 

manufaktur, produksi industri, pemasaran, 

dan bisnis ekspor dan ritel, dan ini dapat 

beroperasi di dalam negeri dan 

internasional (TRAFFIC, 2008). 

Salah satu tempat perantara dalam 

perdagangan satwa liar adalah pasar.  Pasar 

merupakan tempat berkumpulnya penjual 

dan pembeli. Ada berbagai jenis pasar yang 

ada, salah satunya burung yang menjual 

berbagai macam jenis burung. Ada dua 

jenis pasar burung di Indonesia yaitu pasar 

burung terbuka dan pasar burung tetutup 

atau pasar burung gelap. Pasar burung 

terbuka adalah pasar burung yang secara 

visual tampak sebagai pasar tempat bertemu 

penjual dan pembeli. Ciri khas dari pasar 

terbuka ini adalah satwa sengaja dipajang 

dengan segala daya tariknya untuk 

menjaring konsumen sebanyak-banyaknya. 

Pasar burung tetutup adalah pasar satwa 

yang menyediakan satwa untuk 

diperjualbelikan kepada konsumen, tetapi 

penawaran dan transaksi dilakukan secara 

tertutup. Pasar satwa tertutup ini biasanya 

menawarkan satwa yang tidak boleh 

diperjualbelikan, karena telah dilindungi 

undang-undang (Haryanta, 2011). 

Provinsi Lampung  merupakan Pulau 

yang masih memiliki Sumber daya alam 

yang melimpah karena masih memiliki 

Hutan lindung, Pesisir dan akses jalur 

penyebrangan yang dekat yaitu Pelabuhan 

Bakauheni. Salah satu kegiatan yang paling 

banyak dilakukan oleh masyarakat di 

provinsi lampung adalah perdagangan ilegal 

dan perburuan liar. Hal tersebut menjadi 

peluang besar yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat untuk mengatasi masalah 

perekonomian mereka. 

Studi ini dilakukan di pasar  burung 

wilayah Ganjar Agung kota Metro dan 

Bandar Lampung yang berpotensi sebagai 

tempat perdagangan burung-burung liar 

yang status konservasinya LC (Least 

concern) hingga EN (Endangered). Adanya 

permintaan burung yang tinggi oleh 

sebagian masyarakat dapat menjadi peluang 

pasar bagi pedagang dan pemburu burung 

untuk mendapatkan keuntungan secara 

ekonomi. Untuk memenuhi ke-butuhan 

permintaan burung, maka pedagang burung 

selalu berupaya agar bisa menyediakan 

jenis-jenis burung yang diminati oleh 
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pembeli. Berbagai upaya ditempuh oleh 

pemburu burung untuk mendapatkan 

pasokan burung yang molek tanpa 

memperhatikan ancaman bagi kelestarian 

spesies burung yang ditangkap. 

Berdasarkan uraian tersebu, perlunya 

dilakukan penelitian terkait pendataan dan 

informasi tentang burung-burung yang 

diperdagangkan di pasar burung yang ada di 

daerah tersebut untuk mengurangi dan 

memberi informasi terkait pentingnya 

konservasi burung–burung yang 

diperdagangkan. 

 

METODE  

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan Desember-Maret 2019 di Pasar 

Burung wilayah Metro dan Bandar 

Lampung. 

 

B. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam 

pengambilan data lapangan adalah burung, 

penjual burung, buku identifikasi jenis 

burung (SKJB MacKinnon et al., 1998), 

camera digital, handphone, lembar data, 

papan alas kertas dan alat tulis. 

 

C. Metode Pengambilan Data 

Survei Pendahuluan 

Survei pendahuluan adalah kegiatan 

awal untuk mengetahui dan mengenal 

kondisi tempat pengambilan data, agar pada 

saat melakukan pengambilan data tidak 

mengalami kesulitan. Survei Pendahuluan 

digunakan juga untuk memperoleh data 

primer tentang burung-burung apa saja 

yang diperdagangkan di Pasar Burung 

Metro dan Bandar Lampung. 

D. Pengumpulan Data primer dan 

Sekunder  

Data primer adalah data yang 

dikumpulkan langsung dari lapangan, 

adapun data-data yang yang dicatat berupa 

jenis burung yang diperdagangkan, asal 

burung (pe-nangkaran atau liar), harga 

burung, dan status konservasi dari burung 

yang diperdagangkan. Data sekunder adalah 

data yang dikumpulkan dari beberapa 

literatur terkait jenis burung yang 

diperdagangkan. 

 

E. Wawancara 

Kegiatan wawancara bertujuan untuk 

memperoleh informasi tentang perdagangan 

burung, jenis, harga dan asal burung yang 

dijual. Wawancara ini ditujukan langsung 

kepada pedagang burung yang ada di 

wilayah Metro dan Bandar Lampung. 

 

F. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kualitatif, yaitu deskripsi jenis, status 

konservasi, dan foto spesies burung yang 

diperdagangkan dari hasil pengamatan 

langsung di wilayah Metro dan Bandar 

Lampung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Daerah Asal Dan Keberadaan Jenis 

Burung yang diperdagangkan Di 

Wilayah Bandar Lampung Dan Metro 

Jenis burung yang diperdagangkan di 

wilayah Bandar lampung dan Metro pada 

umumnya adalah jenis burung yang 

diperoleh dari hasil tangkapan liar. Burung 

yang diperoleh dari hasil tangkapan liar 

mendominasi dari hasil data yang diperoleh, 

dengan nilai persentase sebesar 45%. 

Burung-burung yang berasal dari tangkapan 

liar tersebut sangat beragam jenis dan 

suaranya, hal tersebut membuat masyarakat 

penyuka burung tertarik dan ingin 

memilikinya serta menyebabkan penurunan 

populasi jenis burung yang berada di alam 

liar. Hasil dari data yang diperoleh  29 % 

burung yang diperoleh dari hasil tangkapan 

liar/penangkaran dan hanya 26% saja 



Prosiding Seminar Nasional Perhimpunan Biologi Indonesia XXV  
25-27 Agustus 2019 

 

Regina Alvira P.Setioko et.al.  - Studi Jenis dan Status Konservasi Burung-Burung yang 

di Perdagangkan di Wilayah Metro dan Bandar Lampung 

312 

 

burung yang diperoleh dari hasil penangkaran. 

 

Gambar 13. Asal Burung Yang Diperdagangkan Di Wilayah Bandar Lampung  

        Dan Metro. 

 

Burung yang diperoleh dari hasil 

Penangkaran dan Liar/Penangkaran tidak 

terlalu tinggi namun masih dapat 

menyebabkan keseimbangan populasi 

burung yang ada semakin menurun di alam 

liar.  Namun menurut pedagang dan 

sebagian masya-rakat penyuka burung 

langkah yang mereka gunakan untuk 

memelihara burung adalah baik karena 

dapat membantu melestarikan burung yang 

tidak banyak dijumpai di alam liar lagi 

yaitu dengan membudidayakannya. 

Sebagian besar burung yang 

diperdagangkan di wilayah Metro dan 

Bandar Lampung adalah jenis burung 

pengicau dan memiliki corak  dan warna 

bulu yang sangat indah, sehingga sangat 

cocok di-pelihara dan dijadikan hiasan atau 

diperlombakan oleh mereka. 

B. Jenis Burung Yang Diperdagangkan 

Di Wilayah Bandar Lampung Dan 

Metro 

Terdapat 89 jenis burung yang 

dijumpai dari hasil observasi lapang yang 

telah dilakukan di Wilayah Bandar 

Lampung dan Metro. Dari 89 jenis burung 

yang ada tidak semuanya terdapat 

dimasing-masing wilayah. Berdasarkan data 

yang didapat, ada 65 Jenis Burung yang 

terdapat diwilayah Bandar Lampung dan 69 

jenis burung yang terdapat diwilayah 

Metro. Berdasarkan data tersebut dapat 

dipersentasekan yaitu sebanyak 49% 

burung yang diperdagangkan di wilayah 

Bandar Lampung dan sisanya sebanyak 

51% burung yang diperdagangkan terdapat 

di wilayah Metro. Hal tersebut dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti jarak 

penangkaran/Hutan dengan wilayah 

perdagangan; banyaknya masyarakat 

penyuka burung; harga jual burung yang 

diperdagangkan. Salah satu alasan Kota 

Bandar Lampung lebih rendah persentase 

jumlah jenis burung yang diperdagangkan 

diduga karena kota Bandar Lampung sudah 

termasuk Kota Besar yang ramai dan sulit 

mendapatkan keanekaragaman burung yang 

ada, maka dari itu Kota Bandar Lampung 

memiliki harga jual burung yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan Kota Metro 

sehingga masyarakat penyuka burung lebih 

memilih untuk membeli dan mencari 

spesies burung yang lebih bervariasi 

diwilayah Metro karena wilayah tersebut 

lebih dekat dengan hutan dan lebih terjaga 

alamnya sehingga masih banyak dijumpai 

beranekaragam spesies burung. Namun, 

bukan berarti wilayah Bandar Lampung 

tidak memiliki potensi keanekaragaman 

45%

26%

29% Liar

Penangkaran
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terhadap jenis burung yang diperdagangkan. 

 

Gambar 14. Jumlah Jenis Burung Yang Diperdagangkan Di Wilayah Bandar Lampung  

Dan Metro 

 

C. Status Konservasi Burung-burung 

Yang Diperdagangkan Di Wilayah 

Bandar Lampung Dan Metro 

Menurut IUCN Dan CITES 

 Berdasarkan Data diatas dapat 

dipersentasekan bahwa Status konservasi 

burung-burung yang diperdagangkan 

menurut IUCN sebagai berikut: (1) 86% 

Burung-burung yang diperdagangkan 

diwilayah Metro dan Bandar Lampung 

berstatus Least Concern (LC) yaitu 

Beresiko rendah, artinya burung-burung ini 

jumlah spesiesnya masih banyak tetapi jika 

burung-burung ini diperdagangkan akan 

mengancam populasinya di alam liar; (2) 

5% berstatus Vulnerable(VU) yaitu Rentan 

terancam, artinya burung-burung yang 

berstatus VU ini populasi di alam masih ada 

namun sudah rentan terancam; (3) 3% 

berstatus Near Thretened (NT) yaitu 

Mendekati Terancam, artinya populasi 

burung-burung yang diperdagangkan sudah 

cukup berkurang di alam; (4) 3% berstatus 

Criically Endangered (CR) yaitu Kritis, 

artinya populasi buung-burung yang 

diperdagangkan sudah sangat sedikit di 

alam(kritis) dan biasanya hanya jenis-jenis 

tertentu yang dapat dipelihara 

menggunakan surat dari pemerintah yang 

berwenang; (5) 3% berstatus Endangered 

(EN) yaitu Terancam Punah, artinya 

Populasi butung-burung yang ada sangat 

kritis dan sangat sulit bahkan sangat 

dilindungi oleh pihak-pihak yang 

berwenang sehingga burung-burung yang 

berpredikat EN ini tidak layang 

diperdagngkan secara sembarang. 

Sedangkan status konservasi menurut 

CITESmasih banyak jenis-jenis burung 

yang belum masuk dalam daftar 

perdagangan burung yang dilindungi. 

 Berdasarkan hasil wawancara kepada 

pedagang burung saat ini untuk 

mendapatkan burung-burung yang berstatus 

dilindungi untuk diperdagangkan sudah 

cukup sulit, karena saat ini pihak-pihak 

yang berwenang dalam konservasi burung 

sudah ketat dan teliti dalam memberlakukan 

UU yang ada tentang perdagangan burung. 

Maka dari itu kebanyakan masyarakat yang 

menjual burung-burung yang dilindungi dan 

tidak memiliki perizinan legal memlih jalur 

perdagngan gelap (Tertutup). 

  

51%

49%

Metro

Bandar

Lampung
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Gambar 35. Status Konservasi Menurut IUCN. 

 

D. Kepedulian Masyarakat Terhadap 

Perdagangan Burung 

 Sebagian besar Masyarakat 

Beranggapan bahwa pentingnya konservasi 

dan rehabilitasi burung telah mengetahui 

arti penting konservasi dan reha-bilitasi 

burung yang kemudian me-nunjukkan 

kesadaran terhadap konservasi dan 

rehabilitasi burung.  Namun, sebagian 

masyarakat juga beranggapan tidak penting 

adanya konservasi dan rehabilitasi burung 

yang menunjukkan bahwa pada masyarakat 

ini belum memahami arti penting 

konservasi dan rehabilitasi yang kemudian 

menunjukkan kurang-nya kesadaran 

terhadap konservasi dan rehabilitasi burung 

(Ardi,2017). 

 

E. Syarat penangkaran hewan-hewan yang 

dilindungi  

Secara berurutan, tata cara yang harus 

ditempuh masyarakat awam yang ingin 

memelihara satwa langka adalah sebagai 

berikut : 

1. Mengajukan surat izin ke Balai 

Konservasi Sumber Daya Alam 

(BKSDA) dalam bentuk proposal izin 

menangkarkan atau memelihara hewan 

dilindungi. 

2. Salinan Kartu Tanda Penduduk (KTP) 

untuk individu atau perseorangan serta 

akta notaris untuk badan usaha. 

3. Surat Bebas Gangguan Usaha dari 

kecamatan setempat.  Surat ini berisi 

keterangan bahwa aktivitas penangkaran 

dan pemeliharaan hewan tidak 

mengganggu lingkungan sekitar. 

4. Bukti tertulis asal-usul indukan.  Bukti 

ini memuat syarat tentang indukan dari 

hewan yang dipelihara. Indukan hewan 

dilindungi yang akan dipelihara harus 

berasal dari hewan yang telah 

didaftarkan sebagai hewan yang 

dipelihara atau ditangkarkan secara sah 

pula.  Artinya, hewan hasil tangkapan 

liar dilarang untuk dipelihara karena 

tidak memenuhi syarat ini. Di sini dapat 

diketahui syarat hewan yang akan 

dipelihara telah melewati tiga generasi 

penangkaran oleh manusia. 

5. Kesiapan teknis, mencakup kandang 

tempat penangkaran atau pemeliharaan 

hewan dilindungi, kesiapan pakan dalam 

memelihara hewan dilindungi, 

perlengkapan memelihara hewan, dan 

lain-lain. 

6. Surat Rekomendasi dari kepala BKSDA 

setempat jika hewan tersebut berasal dari 

daerah lain. 

F. Lembaga Pemerintah Tentang 

Perdagangan Burung 
 

 Menurut data Traffic Illegal Wildlife 

Network pada 2009, nilai penjualan 

perdagangan satwa ilegal ini sudah 

mencapai 323 miliar dolar AS.  Nilai 

perdagangan satwa dan tumbuhan  

liar merupakan terbesar ketiga di dunia 

setelah perdagangan narkoba dan senjata.  

86%

5%
3%3% 3% Least Consern (LC)

Vulnerable (VU)

Near Thretened (NT)

Critically

Endangered(CR)
Endangered (EN)

http://www.greeners.co/berita/masyarakat-juga-bisa-memelihara-hewan-langka-dilindungi/
http://www.greeners.co/berita/masyarakat-juga-bisa-memelihara-hewan-langka-dilindungi/
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 Kementerian LH dan Kehutanan juga 

sudah bekerja sama dengan Polri terkait 

pemberantasan perdagangan satwa ini.  

Pemerintah secara khusus akan merilis program 

kepedulian masyarakat terhadap kelestarian 

hutan dan keanekaragaman hayati Indonesia 

dengan sejumlah kampanye pada 2016. 

Di Indonesia sudah terbentuk National 

Task Force yang bertujuan untuk membuat 

strategi dalam upaya pemberantasan 

perdagangan hewan ilegal yang melibatkan 

instansi instansi terkait dengan ASEAN-WEN. 

 

G. Hasil Wawancara 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pedagang burung saat ini untuk 

mendapatkan burung-burung yang berstatus 

dilindungi untuk diperdagangkan sudah 

cukup sulit, karena saat ini pihak-pihak 

yang berwewenang dalam konservasi 

burung sudah ketat dan teliti dalam 

memberlakukan Undang-undang yang ada 

tentang perdagngan burung.  Maka dari itu 

kebanyakan masyarakat yang menjual 

burung-burung yang dilindungi dan tidak 

memiliki perizinan legal memlih jalur 

perdagangan gelap (Tertutup). 

 

Hewan-hewan Yang Masih 

Diperjualbelikan 

 Pemerintah sudah melarang dengan 

tegas penjualan satwa liar yang langka. 

Bagi yang melanggarnya, ada ancaman 

pidana. Dalam Undang-Undang RI No 

5\/1990 tentang Konservasi Sumber Daya 

Alam Hayati dan Ekosistemnya diatur 

larangan perjualbelian hewan langka. 

Dalam pasal 40 ayat (2), jika melanggar 

Pasal 21 ayat (1) dan ayat (2) serta Pasal 33 

ayat (3) dapat dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 5 tahun dan denda 

paling banyak Rp 100.000.000,00 (Seratus 

juta rupiah). 

 Aturan itu kemudian diperjelas 

dalam PP No 7 Tahun 1999. Lampiran 

dalam PP itu memuat nama hewan dan 

nama latinnya yang dilarang untuk dijual. 

KESIMPULAN 

Jenis burung yang diperdagangkan di 

wilayah Bandar lampung dan Metro pada 

umumnya adalah jenis burung yang 

diperoleh dari hasil tangkapan liar.  

Sebanyak 20 Jenis burung yang memiliki 

status konservasi dilindungi dan terancam 

masih banyak diperdagangkan dikios-kios/ 

pasar burung wilayah Bandar Lampung dan 

Metro. 

Status konservasi burung-burung 

yang diperdagangkan menurut IUCN 

sebagai berikut: (1) 86% Burung-burung 

yang diperdagangkan diwilayah Metro dan 

Bandar Lampung berstatus Least Concern 

(LC); (2) 5% berstatus Vulnerable(VU); (3) 

3% berstatus Near Thretened(NT); (4) 3% 

berstatus Criically Endangered(CR); (5) 3% 

berstatus Endangered (EN).Sedangkan 

status konservasi menurut CITES masih 

banyak jenis-jenis burung yang belum 

masuk dalam daftar perdagangan burung 

yang dilindungi. 

SARAN 

Perburuan ilegal dan Perdagangan 

burung sangat mempengaruhi 

keseimbangan populasi burung dan 

makhluk hidup lainnya yang ada di alam 

liar. Untuk itu perlu diadakan survei rutin 

terhadap pedagang-pedagang burung serta 

memperjelas undang-undang dan status 

konservasi burung-burung yang ada 

menurut IUCN maupun CITES. 
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